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Kata Pengantar 
 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas terselenggaranya kegiatan Seminar dan  Lokakarya 
Nasional Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI) Bandung 2019 
sesuai jadwal dan waktu yang direncanakan. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Fakultas 
Pertanian Universitas Padjadjaran bekerjasama dengan Forum Komunikasi Perguruan Tinggi 
Pertanian Indonesia (FKPTPI) sebagai salah satu rangkaian kegiatan Dies Natalies Fakultas 
Pertanian Universitas Padjadjaran yang ke 60.  

FKPTPI merupakan forum komunikasi strategis  terkait bidang ilmu-ilmu pertanian antar 
perguruan tinggi se Indonesia. Salah satu kontribusi FKPTPI adalah dengan melakukan 
pertemuan ilmiah tahunan dalam bentuk seminar dan lokakarya nasional (semiloknas) untuk 
menyumbangkan gagasan dan kebijakan yang dapat diimplementasikan dalam pembangunan 
pertanian di Indonesia. Semiloknas FKPTPI yang telah dilaksanakan pada tanggal 23-24 
September 2019 di Bandung, Jawa Barat. Makalah yang disampaikan  dalam kegiatan tersebut 
mengangkat tema ”Peran Perguruan Tinggi Pertanian Dalam Menghasilkan Sumber Daya 
Manusia Di Era Revolusi Industri 4.0” dan dirangkum dalam prosiding FKPTPI. Prosiding ini 
merangkum berbagai makalah dari anggota dan peserta yang masuk ke dalam subtema: SDM, 
pemberdayaan, sosiologi dan komunikasi pertanian;  Sumberdaya lahan, alam dan lingkungan, 
serta perubahan iklim;  Budidaya tanaman, kehutanan, ketahanan pangan, keamanan pangan, 
serta hama dan penyakit tanaman; Teknologi pangan dan pertanian berkelanjutan, peternakan, 
dan start-up bisnis pertanian digital;  dan Ekonomi, kelembagaan dan pembangunan pertanian. 

Makalah yang dipaparkan dalam prosiding ini kaya dengan ide yang dianalisis dengan 
beragam  pendekatan dan metodologi sehingga diharapkan dapat memperkaya pemahaman 
terkait pertanian Indonesia.  Ucapan terima kasih disampaikan pada berbagai pihak yang telah 
mendukung dan membantu dalam persiapan hingga penyelesaian prosiding Seminar dan 
Lokakarya Nasional FKPTPI ini. Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan kontribusi 
yang sangat berarti dalam pengembangan ilmu-ilmu pertanian di Indonesia. Salam FKPTPI. 

#SATU HATI SATU FKPTPI  
 
 
Jatinangor, 25  Desember 2019  
Ketua Panitia Semiloknas FKPTPI Bandung 2019 
 
Dr.rer.pol. Ernah, S.P., M.Si. 
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                                                            A B S T R A K 

 

Kata Kunci: 

Daya Tumbuh Bibit 

TSS (True Shallot Seed) 

Transplanting 

 
Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas sayuran utama yang sangat  potensial dan bibit bawang merah 

mempunyai nilai ekonomis tinggi. Bawang merah dapat dibudidayakan dengan 

cara vegetatif dan generatif. Secara vegetatif yaitu menggunakan umbi bibit, 

sedangkan secara generatif menggunakan biji TSS (True Shallot Seed). 

Kelebihan menggunakan biji TSS yaitu kebutuhan benih relatif sedikit ± 10 

kg/ha, mudah didistribusikan, biaya transportasi relatif rendah, benih lebih 

sehat, daya simpan benih lama, serta potensi hasil yang lebih tinggi dari umbi 

bibit. Daya tumbuh bibit TSS saat ini masih rendah yaitu kurang dari 50%. 

Oleh karena itu, diperlukan teknik budidaya yang tepat untuk meningkatkan 

daya tumbuh bibit TSS. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal yaitu cara transplanting (T1: Cabutan, 

T2: Puteran, dan T3: Soil Block) dan diulang sebanyak tiga kali. Berdasarkan 

hasil pengamatan, didapatkan persentase daya tumbuh bibit TSS tertinggi 

diperoleh perlakuan Soil Block (T3) pada umur 7, 21, dan 35 HST berturut-

turut yaitu 100%, 81%, dan 45%. 

  

ABSTRACT 

 

Keywords: 

Seed Growing Power 

TSS (True Shallot Seed) 

Transplantion  

 
Onion (Allium ascalonicum L.) is one of the major vegetable crops and the 

huge potential of onion seeds has high economic value. Onion can be cultivated 

by vegetative and generative. Vegetatively using seed tubers, while the 

generative use seeds TSS (True Shallot Seed). Excess use TSS seed that needs 

relatively little seed ± 10 kg / ha, easily distributed, transportation costs are 

relatively low, the seeds are healthier, longer shelf life of seeds, as well as the 

potential for a higher yield of seed tubers. TSS seedlings growing power is still 

low at less than 50%. Therefore, the proper cultivation techniques are required 

to improve the power grow seedlings TSS. This study uses a randomized block 

design (RAK) to a single factor, namely transplantion (T1: Cabutan, T2: 

Puteran, and T3: Soil Block) and repeated three times. Based on observations, 

the percentage of growing seedlings obtained the highest TSS obtained 

treatment Soil Block (T3) at the age of 7, 21, and 35 days after planting, 

respectively, are 100%, 81% and 45%. 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran utama yang 

sangat potensial dan bibit bawang merah mempunyai nilai ekonomis tinggi. Produksi bawang merah 

di Indonesia dari tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan, pada tahun 2015 yaitu 

sebesar 1,23 juta ton, pada tahun 2016 meningkat mencapai 1,45 juta ton, dan pada tahun 2017 sebesar 

1,68 juta ton (BPS, 2017). 

Perbanyakan bawang merah dengan biji masih belum banyak dilakukan oleh petani bawang 

merah di Indonesia, hal ini disebabkan karena persentase tanaman hidup masih sangat rendah dan 

belum didapatkan teknologi pembibitan dan budidaya bawang merah dengan biji yang efisien. 

Bawang merah di Indonesia yang mampu memproduksi biji TSS (True Shallot Seed) antara lain 

varietas Tuk-Tuk, Sanren, Bima Brebes, Trisula, Keta Monca dan varietas Bauji. 

Penggunaan biji TSS (True Shallot Seed) sebagai bahan tanam mempunyai banyak keuntungan 

yaitu lebih sehat karena tidak membawa pathogen penyakit dari tanaman asalnya, kebutuhan benih 

sedikit, tidak memerlukan gudang penyimpanan serta produksi lebih tinggi dibandingkan dengan 

umbi. Kekurangan TSS yaitu benih harus disemaikan dahulu, hal ini yang membuat petani masih sulit 

untuk menanam dengan biji karena melalui persemaian terlebih dahulu. Biji TSS mampu 

berkecambah 70% hingga 80%, tetapi setelah transplanting kekuatan tumbuh bibit (vigor) hanya 

mampu kurang dari 50%. Transplanting adalah cara memindahkan tanaman dari tempat persemaian 

ke lahan. Transplanting merupakan langkah awal dalam budidaya suatu tanaman khususnya untuk 

yang sulit dilakukan perbanyakan secara generatif atau juga pada tanaman yang memiliki ukuran biji 

yang kecil seperti benih TSS. Oleh karena itu, diperlukan metode transplanting yang tepat agar dapat 

meningkatkan daya tumbuh bibit bawang merah TSS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Benih Hortikultura Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Bahan yang digunakan adalah; benih TSS (True Shallot Seed) Trisula, 

tanah, arang sekam, pupuk kandang, NPK Mutiara 16:16:16, media soil block (tanah : arang sekam : 

kompos) dengan perbandingan 1:1:1, dan tepung tapioka. 

Persiapan Media Semai 

 Membuat media semai dengan komposisi tanah : pupuk kandang : arang sekam (1:1:1). Media 

semai kemudian diisi pada bak perkecambahan sampai 2/3 bagian bak.  Untuk pembuatan soil block 

dilakukan dengan cara dicetak menggunakan alat soil block sebanyak 150 soil block, dengan cara 

mencampur komposisi media semai, kemudian diberi sedikit tepung tapioka sebagai perekat lalu 

dibasahi dengan air hingga lembab, media tersebut kemudian dimasukkan ke alat soil block dan 

dicetak diatas nampan.  Selanjutnya diberi label sesuai perlakuan. Persemaian dilakukan di dalam 

greenhouse. 

Persemaian TSS Bawang Merah 

Bak perkecambahan terlebih dahulu dibuat larikan sebanyak 10 larikan dan satu bak dibuat 5 

larikan. Masing-masing larikan ditanam sebanyak 10 benih TSS.  Untuk soil block benih dimasukkan 

ke dalam lubang pada soil block sebanyak satu benih untuk masing-masing soil block.  Benih tersebut 

kemudian ditutup menggunakan arang sekam. 

Pemeliharaan 

 Pemeliharaan persemaian bawang merah dilakukan dengan cara penyiraman setiap pagi dan 

sore hari, serta dilakukan penyiangan. 
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Transplanting 

Penyiapan Lahan 

Penyiapan lahan dilakukan dengan membersihkan gulma terlebih dahulu, kemudian tanah 

dicangkul. Selanjutnya tanah diberi pupuk kompos dan dolomit, lalu tanah dicangkul lagi agar pupuk 

dan dolomit tercampur merata. Setelah itu, dilakukan pembuatan bedengan sebanyak 3 bedeng untuk 

3 ulangan dengan ukuran lebar 1 m dan panjang 5 m dengan tinggi bedengan 40 cm dan jarak antar 

ulangan 50 cm. Masing-masing bedengan dibagi menjadi 3 bagian/petak dengan ukuran 1 m x 1 m 

dan jarak antar perlakuan 50 cm. Lalu diberi label sesuai perlakuan.  Kemudian dilakukan penyiraman 

agar tanah menjadi lembab. 

Proses Transplanting 

 Proses Transplanting dilakukan saat bibit berusia 6 MST. Sebelum transplanting dilakukan 

pembuatan lubang tanam dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Bibit bawang merah kemudian dipindah 

ke lahan sesuai dengan perlakuan yaitu T1 = Cabutan, dengan cara mencabut langsung bibit dari 

persemaian ; T2 = Puteran, dengan cara mengambil bibit beserta tanah di sekitarnya menggunakan 

sendok kecil; T3 = Soil block, dengan cara mengambil bibit beserta soil blocknya kemudian 

dimasukkan ke lubang tanam sesuai dengan label perlakuan.  Setiap petak berisi 25 bibit bawang 

merah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses transplanting (a) cabutan ; (b) puteran ; (c) soil block 

Pemeliharaan 

 Pemeliharaan tanaman bawang merah meliputi penyiraman yang dilakukan setiap pagi dan 

sore hari dan dilakukan leb satu minggu sekali.  Pemupukan menggunakan NPK mutiara 16:16:16 

sebanyak 5 gr/tanaman setiap satu minggu sekali, serta dilakukan penyiangan.  Penyemprotan 

insektisida dan fungisida dilakukan satu minggu sekali. 

Panen 

Panen dilakukan saat tanaman berusia 65-70 HST dengan ciri-ciri tanaman pangkal daun 

sudah lemas, daun berwarna kuning, umbi sudah kompak dan menyembul ke permukaan tanah, umbi 

berwarna merah tua keunguan, dan sebagian besar tanaman telah rebah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Tumbuh Bibit 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan cara transplanting tidak berbeda 

nyata terhadap daya tumbuh bibit bawang merah TSS (True Shallot Seed). Persentase daya tumbuh 

bibit akibat perlakuan cara transplanting disajikan pada (Tabel 1). 

 

 

a b c 
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Tabel 1. Persentase Daya Tumbuh Bibit Bawang Merah Akibat Cara Transplanting  

Perlakuan 
Persentase Daya Tumbuh Bibit (%) 

7 HST 21 HST 35 HST  

Cara Transplanting     

Cabutan 96 67 8  

Puteran 85 64 33  

Soil block 100 81 45  

BNJ 5% tn tn tn  

Keterangan: tn (tidak berbeda nyata), HST (Hari setelah tanam), TSS (True Shallot Seed). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan cara transplanting menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata terhadap persentase daya tumbuh bibit dari 7 HST hingga 35 HST. Persentase 

pertumbuhan bibit bawang merah tertinggi yaitu pada perlakuan soil block. Menurut Firmansyah dan 

Hermawan (2017), bahwa penggunaan soil block dapat membantu bibit tanaman untuk menyesuaikan 

dengan lingkungan baru lebih cepat, karena akar berkembang 

secara bertahap cepat keluar dari balok tanah. Soil block terdiri dari beberapa campuran media tanah, 

sehingga kelembaban dapat lebih terjaga. Penggunaan soil block meminimalisir gejala stres dari 

guncangan transplantasi pada saat pindah tanam di lahan, serta sistem akar tetap dan terlindungi. 

Sehingga tidak mengganggu pertumbuhan tanaman setelah transplanting. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suita, Sudrajat, dan Nurhasybi (2018), menyatakan 

bahwa penggunaan media semai cetak mampu meningkatkan persentase bibit hidup sengon merah 

(Albizia chinensis). Pertumbuhan yang lebih baik pada media semai cetak diduga dipengaruhi oleh 

kandungan bahan organik yang lebih banyak. Kandungan bahan organik dalam media semai 

mempunyai peran penting terhadap karakteristik fisik, kimia dan biologi media (Osaigbovo, 

Nwaoguala, dan Falodun, 2010). 

 

Gambar 1. Hasil panen bawang merah TSS 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa perlakuan cara transplanting 

memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata terhadap daya tumbuh bibit. Hasil persentase daya 

tumbuh bibit tertinggi bawang merah yaitu pada perlakuan cara transplanting soil block. 
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